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Abstract 

Buya Hamka is an Indonesian cleric with considerable influence. Hamka is a 

religious figure as well as a famous writer who emerged in the 20th century. His 

deep knowledge can be seen from his many works, both covering issues of history, 

philosophy, Sufism, politics, as well as culture and literature. The monumental work 

of Buya Hamka in the field of religion is Tafsir al-Azhar. In interpreting, Buya 

Hamka quotes a lot of the traditions of the Prophet. Therefore, the author is 

interested in studying the quality side of the hadith sanad, examining the 

transmission ratio and mukharrij of the traditions in the Surah Al-Fathihah Tafsir 

al-Azhar. Based on the results of the study, the authors conclude that the narrations 

in Tafsir al-Azhar vary. By looking at the nisbat aspect, from the total 25 hadith 

studied, all of them are marfu` hadiths. Then by looking at the mukharrij aspect, it 

is known that 17 hadiths are found in the at-tis'ah pole (68%) and 8 hadiths (32%) 

are in non tis 'Ah. While the assessment of the quality of the sanad, it is known that 

10 hadiths are categorized as authentic (40%), 7 hasan (28%), 8 dha'îf (32%). In 

relation to citing history, the author finds several shortcomings that need to be 

corrected in this Tafsir in the form of errors of attribution to mukharrij, inaccurate 

citation of matan, and the use of a history that is not strong enough. 
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Pendahuluan 

Hamka adalah tokoh agama sekaligus sastrawan kenamaan yang muncul pada abad ke-20 di 

Indonesia.1 Kepiawaian Buya Hamka bukan hanya dikenal sebagai intelektual muslim modernis 

di Indonesia, tapi juga dikenal di mancanegara seperti Malaysia, Timur Tengah, dan lain-lain. 

Pengetahuannya yang dalam itu terlihat dari banyaknya karya-karya beliau, baik yang mencakup 

masalah sejarah, filsafat, tasawuf, politik, maupun kebudayaan dan sastra. Adapun karya 

monumental Buya Hamka dalam bidang agama adalah Tafsir al-Azhar., Buya Hamka tampaknya 

banyak mengutip hadis-hadis Nabi dalam tafsirnya. Hal ini terlihat dari jumlah hadis yang 

dikutipnya dalam Tafsir al-Azhar sangat banyak. Berkaitan dengan hadis Nabi saw., dapat 

 
1 Lihat S.I. Poeradisastra, Dalam Karya Sastra pun Berdakwah dan Berkhutbah, dalam buku Hamka di Mata 

Hati Umat, Editor: Nasir Tamara, h. 121-125 
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dinyatakan bahwa Buya Hamka bukanlah pakar hadis terkemuka pada masanya bila dibandingkan 

dengan generasi sebelumnnya, yakni Hasbi ash-Shiddieqy.2 

Asumsi ini menjadi ketertarikan penulis mengapa penulis merasa perlu untuk 

mengapresiasi dan mengkaji Tafsir al-Azhar dari sisi kualitas hadis yang ada di dalamnya. Penulis 

membatasi penelitiannya pada surah al-Fatihah yang berisikan duapuluh lima riwayat hadis yang 

ditulis dalam teks Arab. Upaya yang dilakukan penulis merupakan salah satu tahqîq terhadap 

Tafsir al-Azhar. Karena ternyata, terdapat beberapa kekeliruan Buya Hamka dalam penulisan hadis 

maupun keterangan sumber rujukan yang dikemukakannya dalam mengutip hadis-hadis tersebut. 

Penelitian ini sepenuhnya penelitian kepustakaan (library reseach)  

 

Takhrij Hadis 

Sejak masa lalu umat Islam sepakat untuk menerima hadis dan menjadikannya sebagai sumber 

hukum setelah Al-Qur’an. Hanya saja, ada beberapa kelompok yang menerimanya dengan 

beberapa syarat, seperti Syi’ah, Khawarij, Mu’tazila. Pada masa lalu juga terdapat sejumlah orang 

atau kelompok yang menolak hadis, tetapi pada akhir abad ketiga sudah lenyap. Penolakan 

terhadap hadis ini kembali muncul pada abad ketiga belas hijriah yang lalu. Hal ini dipengaruhi 

penjajahan yang dilakukan bangsa Barat.3 Mereka menyebarkan benih-benih busuk untuk 

melumpuhkan kekuatan Islam.  

Sadar akan pentingnya menyelamatkan hadis Nabi, para ulama klasik bahkan sejak 

sebelum masa pengkodifikasian hadis secara massal, telah melakukan kajian hadis dengan intensif. 

Mereka berupaya merumuskan konsep yang dapat dijadikan pedoman dalam menyeleksi validitas 

hadis. Rumusan tersebut yang kemudian kita kenal dengan ‘ulum al-hadîts. Para pengkaji hadis 

dapat mengidentifikasi hadis yang benar-benar otentik dan yang lemah (dha’if) atau yang 

maudhu’. Seiring dengan perkembangan keilmuan Islam, kajian hadis semakin berkembang secara 

epistemologis. Hal ini merupakan jawaban atas banyaknya hadis palsu yang beredar. Perhatian 

para ulama hadis terhadap kondisi ini mendorong mereka membakukan standar kesahihan hadis. 

Selanjutnya, proses kajian tersebut berkembang melalui tradisi penakhrijan hadis.  

Secara etimologi,  takhrîj berasal dari derivasi kata kharaja ( )خرج   , yang memiliki arti 

secara sederhana adalah keluar, muncul, lahir, atau kebalikan dari kata dukhul (دخول) yang 

bermakna masuk4. Rumusan Mahmud al-Thahhan tentang ta’rif takhrij adalah: 

  5مصادره الأصلية التى أخرجته بسنده ثم بيان مرتبته عند الحاجةالتخريج هو الدلالة على موضع الحديث فى 

 
2 Misalnya 2002 Mutiara Hadis, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, dan Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. 

Hasbi Juga diangkat menjadi Profesor dalam bidang hadis berdasarkan Surat Keputusan Presiden tahun 1960. Lihat 

Panji Masyarakat, no. 187, edisi 15 Nopember 1975, h. 27. 
3 M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, h. 46. 
4 Ibn Manzûr, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, t.th.), vol II, h. 249. 
5 Mahmud Thahhan, Ushul at-Takhrij wa Dirasat al-Asânid, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H/1996 

M), cet. Ke III,, h. 10. 
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“Takhrij ialah penunjukan terhadap tempat hadis dalam sumber aslinya yang dijelaskan 

sanadnya dan martabatnya jika diperlukan”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa takhrij meliputi kegiatan: Periwayatan 

(penerimaan, pentadwinan, dan penyampaian) hadis, Penukilan hadis dari kitab-kitab asal untuk 

dihimpun dalam suatu kitab tertentu, Mengutip hadis-hadis dari kitab-kitab tertentu seperti tafsir, 

tauhid, fiqh, tasawuf, dan akhlak dengan menerangkan sanad-sanadnya, Mengkaji hadis-hadis 

sampai diketahui martabat kualitas (maqbul-mardud-nya). 

Usaha para ulama hadis pada akhirnya menghasilkan rumusan penting tentang prinsip-

prinsip dan tata aturan takhrij, yang secara generatif melahirkan berbagai macam karya tulis yang 

kelak dinamai “Kutub at-Takhrij”, kitab-kitab yang tidak hanya berhasil mengembalikan matan 

pada transmisinya, tetapi pula menjelaskan aspek orisinalitas dan kualitas redaksional, bahkan bila 

dianggap diperlukan menerangkan pula kehujjahannya. Mengutip pendapat Mahmud Thahhan 

bahwa ulama yang pertama kali melakukan takhrij adalah Al-khatib Al-Baghdadi (463 H).  

Untuk mengetahui kejelasan hadis berikut sumbernya, ada beberapa metode takhrij yang 

bisa digunakan oleh pengkaji hadis. Metode-metode tersebut merupakan hasil upaya para ulama 

hadis untuk mempermudah mencari hadis-hadis Nabi. Dengan berdasarkan kategorisasi dan 

metodologi penulisan, setidaknya ada lima cara atau metode yang digunakan untuk menakhrij 

hadis, diantaranya adalah: Metode penelusuran hadis berdasarkan perawi (sahabat), metode awal 

huruf dalam matan, metode kata dalam matan hadis, metode tematis hadis, metode penelusuran 

berdasarkan kondisi matan atau sanad.6 

Biografi Buya Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan sebutan Hamka lahir di desa 

Tanah Sirah, Sungai Batang, tepi Danau Maninjau, Sumatera Barat pada tanggal 16 Februari 

1908M/ 13 Muharram 1362 H.7 Ayah Beliau yang bernama Dr. Haji Abdul Karim Amrullah 

adalah seorang tokoh ulama pembaharu terkemuka di Minangkabau pada penghujung abad ke-19 

dan awal abad 20.8 Hamka lahir saat tengah bergejolaknya kaum tradisionalis dengan kaum muda 

yang mana salah satu penggeraknya adalahnya ayah Hamka sendiri, Syekh Abdul Karim 

Amrullah. Berangkat dari sanalah sang ayah mempunyai keinginan besar pula agar kelak anaknya 

mengikuti jejak dan langkahnya sebagai seorang ulama.9 

Pendidikan Hamka di mulai pada tahun 1914 setelah pindah ke Padangpanjang 

mempelajari Al-Qur’an dengan bimbingan kedua orang tuanya.10 Satu tahun kemudian, ia 

 
6 Mahmud Thahhan, Ushul al-Takhrij…, h. 120. 
7 M. Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada dan MP Dikdasmen 

PP Muhammadiyah, 2005), h. 134; Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1991), h. xvii  
8 Hamka, kenang-kenangan Hidup, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet.3, h. 28 
9 Lihat Azra, Hamka di Mata Hati Ummat…..h. 6-7. 
10Hamka, kenang-kenangan Hidup, h. 28; Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: 

Djambatan, 1992) h. 294 
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dimasukkan ke Sekolah Desa yang mengajarkan ilmu pengetahuan umum seperti berhitung dan 

membaca latin. Selang dua tahun kemudian, untuk menambah pendidikan agamanya dan mengisi 

waktu senggangnya di sore hari, ia dimasukkan ke Sekolah Diniyah yang didirikan Zainuddin 

Labai el-Yunusi di Pasar Usang Padangpanjang. Sementara pada malam hari, ia mengaji di surau 

yang berada di sekitar tempat ia tinggal. Ketika Hamka menginjak usia 10 tahun Hamka kemudian 

dimasukkan ke Tawalib School yang didirikan ayahnya akan tetapi Hamka jenuh karena sistem 

pembelajarannya yang fokus pada hafalan, Hamka lebih memilih untuk pergi ke perpustakaan 

umum milik Zainuddin Labai el-Yunusi dan Bagindo Sinaro yang banyak menyediakan buku-

buku cerita dan sejarah yang mudah dicerna sebagai tempat pelariannya. Dari buku-buku 

perpustakaan inilah Hamka mendapat banyak pengetahuan baru yang sangat berpengaruh dalam 

gairah keilmuannya.11 

Akhir tahun 1924, Hamka berangkat ke tanah Jawa, langsung ke Yogyakarta. Di sanalah 

Hamka berkenalan serta belajar pergerakan Islam Modern dan mengenal perbandingan antara 

pergerakan politik Islam, yaitu Syarikat Islam “Hindia Timur” dan gerakan sosial 

Muhammadiyah.12 Hamka aktif di berbagai bidang seperti politik menjadi anggota partai Sarikat 

Islam, aktif di organisasi Muhammadiyah, dikenal sebagai sastrawan Indonesia sekaligus ulama 

dan menjadi dosen di berbagai universitas. Tahun 1958 Hamka berkunjung ke Mesir dalam acara 

Mu’tamar Islami dan diberi kesempatan untuk berceramah tentang Pengaruh Faham Muhammad 

Abduh di Indonesia dan Malaya. Karena ceramah inilah beliau dianugerahi gelar ilmiah tertinggi 

dari al-Azhar, yaitu Ustadziyah Fakhriyah atau Doctor Honoris Causa yang diberikan secara resmi 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 1958. Selain dari Al-Azhar, beliau juga mendapatkan gelar yang 

sama dari University Kebangsaan Malaysia tahun 1974 dan gelar Datuk Indono dan Pangeran 

Wiroguno dari pemerintah Indonesia.13 

Pada tanggal 24 Juli 1981, Hamka berpulang ke Rahmatullah dalam usia 73 tahun setelah 

menyelesaikan tugasnya. Hamka meninggalkan banyak sekali karya sampai-samppai Rusydi 

Hamka, putera beliau menginventarisir 118 buah karya tulis Hamka yang telah dibukukan, dan 

beberapa karya tulis yang pernah dimuat dalam majalah Panji Masyarakat, namun belum sempat 

dibukukan. karya-karya beliau, baik yang mencakup masalah sejarah, filsafat, tasawuf, politik, 

maupun kebudayaan dan sastra. Adapun karya monumental Buya Hamka dalam bidang agama 

adalah Tafsir al-Azhar. 

Metodologi Kitab Tafsir Al-Azhar 

Tafsir al-Azhar berasal dari kuliah Subuh yang diberikan oleh Hamka di Masjid Agung al-Azhar 

sejak tahun 1959. Hingga bertepatan 12 atau  27 Januari 1964, sesaat setelah Hamka ditangkap 

dan dijebloskan ke dalam tahanan oleh rezim Orde Lama. Hamka dituduh telah melakukan 

penghianatan terhadap tanah airnya sendiri. Setelah dua tahun dipenjara (1966), Hamka 

 
11 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran kalam tafsir al-Azhar…,  h.36 
12 H. Rusdi, Pribadi dan martabat Buya Prof. Dr. Hamka, h. 3. 
13 H. Rusdi,  Pribadi dan martabat Buya Prof. Dr. Hamka, h. 3. 
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dibebaskan dari tuduhan dan beberapa hari sebelum dipindahkan ke tahanan rumah penafsiran Al-

Qur’an 30 juz sudah selesai ia kerjakannya 14 selama mendekam di penjara. Tafsir al-Azhar 

dikemas dalam 11 jilid yang memuat 30 juz. 

Tafsir al-Azhar bersumberkan pemikiran (ra’yu) walaupun tetap menjaga hubungan antara 

naql dan aql, antara riwayah dengan dirayah. Hamka tidak hanya menukil pendapat orang lain, 

tetapi juga mengemukakan pendapatnya sendiri. Pertikaian-pertikaian mazhab tidak dibawa dalam 

tafsir ini karena Buya Hamka tidak fanatik kepada suatu faham, melainkan mencoba menguraikan 

maksud ayat, menguraikan makna dari lafaz bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, dan memberi 

kesempatan orang untuk berpikir.15 Apabila dilihat dari penafsirannya yang runtut, metode yang 

dipakai adalah tahlili. Tafsir Hamka dapat dikategorikan sebagai tafsir yang bercorak Adabi 

Ijtima’i. Dinamakan Adabi dengan hipotesa bahwa hamka adalah seorang pujangga yang 

menggeluti sastra sehingga setiap karyanya dipengaruhi nilai-nilai sastra, sedangkan ijtima’i 

karena menyajikan persoalan kemasyakatan. 

Tafsir al-Azhar banyak memuat hadis dengan berbagai variasi penukilan hadis.. Dalam 

banyak tempat Tafsir Al-Azhar menukil hadis dengan menyebutkan matan, sanad, mukharrij, 

perawi-sahabat, dan kualitas hadis itu sendiri. Namun demikian, tidak jarang penyebutan hadis 

dilakukan tidak seperti itu. Berikut adalah variasi penyebutan dan pengutipan hadis dalam Tafsir 

al-Azhar: Menyebutkan hadis tidak secara lengkap, Menyebutkan redaksi tanpa menjelaskan 

apakah itu hadis atau maqalah, Menyebutkan matan hadis dan mukharrij, tanpa menjelaskan 

periwayat pertama (sahabat) dan kualitas hadis, Menyebutkan adanya riwayat tanpa menjelaskan 

apakah riwayat itu marfu’ (dinisbatkan kepada Rasulullah) atau mauquf (dinisbatkan kepada 

sahabat), Mengisyaratkan hadis tanpa menyebutkan sama sekali redaksi atau matan hadisnya, 

Menyebutkan hadis mauquf tanpa menjelaskan mukharrij atas hadisnya, Mengutip hadis dari 

mukharrij yang tidak terkenal, Menyebutkan matan hadis saja, tidak menjelaskan perawi pertama 

(sahabat) dan mukharrij, Menyebutkan matan hadis, perawi sahabat yang meriwayatkannya, dan 

mukharrijnya hadis tersebut, tanpa menyebutkan kualitas hadis, Menyebutkan matan hadis, 

mukharrij, dan perawi sahabatnya, serta menyebutkan kualitas hadis. 

Takhrij Hadis-Hadis Surat Al-Fatihah 

1. Hadis “La shalata li man lam yaqra` bi fatihah al-kitab” 

Tafsir ditemukan matan hadis, perawi sahabat yang meriwayatkannya, dan mukharrijnya hadis 

tersebut, tanpa menyebutkan kualitas hadis. 

 16لا صَلاةَ لِمَنْ لمَْ يقَْرَأْ بفِاَتحَِةِ الْكِتاَبِ 

a. Takhrij dan penjelasan  

 
14 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, h.50 
15 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I, h. 40-41 
16 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), jilid 1. Cet. ke-5, h. 61 

https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/nidaquran


Nida’ Al-Qur’an, Vol. 19, No. 2, Tahun 2021 

https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/nidaquran 

19 | Kualitas Sanad Hadis Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka  

 
 

Menurut Hamka, hadis ini diriwayatkan oleh al-Jama’ah dari ‘Ubadah bin ash-Shamit. 

Keterangan tersebut sesuai dengan pen-takhrij-an ulang yang dilakukan penulis bahwa hadis 

di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari,17 Muslim,18 Abu Dawud,19 at-Tirmidzi,20 An-Nasa`i,21 

dan Ibn Majah.22 

b. Kualitas Sanad Hadis  

Penulis menilai hadis ini sahih. Karena terdapat dalam Shahîh al-Bukhârî dan Shahîh Muslim 

memiliki kualitas yang sahih.  

2. Hadis “al-Fatihah adalah ummul Qur’an, fatihatul kitab, dan tujuh yang diulang-ulang” 

Dalam Tafsir disebutkan penggalan matan hadis, mukharrij, dan perawi pertama. Berikut 

penggalan matan tersebut,  

هِيَ أمُُّ الْقرُْآنِ وَهِيَ فاَتحَِةُ الْكِتاَبِ وَهِيَ السَّبْعُ الْمَثاَنيِ 
23 

a. Takhrij dan Penjelasan  

Menurut Hamka, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah. Setelah 

dilakukan takhrij ulang oleh penulis, hadis tersebut juga diriwayatkan al-Baihaqi.24 Setelah 

penulis telusuri dalam Musnad Ahmad, rangkaian sanad dan matan utuh dari hadis tersebut 

adalah,  

ِ عَنْ أبَِي حَدَّثنَاَ يزَِيدُ بْنُ هَارُونَ قاَلَ أخَْبرََناَ ابْنُ أبَِي ذِئبٍْ وَهَاشِمُ بْنُ الْقاَسِمِ عَنِ ابْنِ أبَِي ذِئبٍْ عَنِ   الْمَقْبرُِي 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ فِي أمُ ِ الْقرُْآنِ هِيَ أمُُّ  هُرَيْرَةَ  ِ صَلَّى اللََّّ  الْقرُْآنِ وَهِيَ السَّبْعُ الْمَثاَنيِ وَهِيَ الْقرُْآنُ  عَنْ النَّبيِ 

  25الْعظَِيمُ )رواه أحمد( 

b. Keterangan perawi 

Yazid bin Harun dinilai oleh Ibn Hajar (852 H) tsiqah mutqin.  Ibn Abi Dzi`dinilai oleh 

Ahmad bin Hanbal, Abu Hatim, Abu Ya’la al-Khalili, dan Hammad bin Khalid menilainya 

‘tsiqah’, Hasyim bin al-Qasim bin Muslim dinilai Ibn Hajar menilainya tsiqah tsabat.26 Sa’id 

bin Abi Sa’id: Kaisan al-Maqbari dinilai oleh Abu Hatim shaduqi, Abu Hurairah dari Nabi 

Muhammad Saw. 

c. Kualitas Sanad Hadis 

 
17 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Kitab al-Adzân, Bab Wujûb al-Qirâah li al-Imâm wa al-Ma`mûm fi al-

Salawât Kullihâ, vol. I, h. 263. 
18 Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Shalâh, Bab Wujûb Qirâah al-Fâtihah fi Kulli Rak’ah, vol I, h. 295. 
19 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Kitab al-Shalâh, Bab Man Tarak al-Qirâah fi Shalâtihî bi Fâtihah al-

Kitâb, vol I, h. 217. 
20 Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Kitab al-Shalâh, Bab Mâ Jâ`a Annahu Lâ Shalâh Illa bi Fâtihah al-Kitâb, 

vol II, h. 25. 
21 Al-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, Kitab al-Iftitâh, Bab îjab Qirâah Fâtihah al-Kitâb fî al-Shalâh, vol II, h. 137. 
22 Ibn Majah, Sunan Ibn Mâjah, Kitab Iqâmah al-Salâh  wa as-Sunnah fîhâ, Bab al-Qirâah Khalf al-Imâm, 

vol I, h, 273. 
23 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 61. 
24 Al-Baihaqi, Sunan ash-Shaghîr, Bab Tafri’ Abwâbu Sâiri Shalât al-Tathawwu’, vol II, h. 389. 
25 Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abi Hurairah, juz. 19, h. 455. 
26 Ibn Hajar, Taqrib at-Tahzîb, juz 1, h. 1017. 
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Syu’aib al-Arnauth mengatakan sanadnya sahih, mengikuti syarat shahihain.27 Namun 

penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis di atas kualitasnya hasan, karena mempunyai 

perawi yang dinilai shadûq, yaitu Sa’id bin Abi Sa’id 

3. Hadis “Basmalah dibaca senafas dengan surah yang sesudahnya” 

Di dalam Tafsir ditemukan matan hadis, perawi sahabat, dan mukharrij hadis tersebut, tanpa 

menyebutkan kualitas hadis.  

حِيمِ إِنَّا أعَْطَيْناَكَ الْكَوْثرََ فصََل ِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ الْأبَْترَُ  لِرًب كَِ وَانْحَرْ إنَِّ شَانِئكََ هُوَ    أنُْزِلتَْ عَليََّ آنفِاً سُورَةٌ ، فقَرََأَ : بسِْمِ اللََّّ

 28)رواه مسلم عن ابي هريرة( 

a. Takhrij dan Penjelasan  

Hamka menjelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Muslim29 dari Anas bin Malik. 

Selain itu, hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud30 dan Imam Ahmad.31  

b. Kualitas Sanad Hadis  

Kualitas hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya.  

4. Hadis “Membaca Basmalah ketika Membaca Surah al-Fatihah” 

Di dalam Tafsir ditemukan matan hadis, perawi pertama, dan mukharrijnya hadis tersebut, 

tanpa menyebutkan kualitas hadis.  

دُ بْنُ مَخْلدٍَ قاَلاَ حَدَّثنَاَ جَعْفرَُ بْنُ مُكْرَمٍ حَدَّثنَاَ   دِ بْنِ صَاعِدٍ وَمُحَمَّ ناَ عَبْدُ  أبَوُ بكَْرٍ الْحَنفَِىُّ حَدَّثَ حَدَّثنَاَ يحَْيىَ بْنُ مُحَمَّ

ِ  الْحَمِيدِ بْنُ جَعْفرٍَ أخَْبرََنِى نوُحُ بْنُ أبَِى بلِالٍَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ أبَِى سَعِيدٍ الْمَقْبرُِى ِ عَنْ أبَِى هُرَيْ  رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

ِ   -صلى الله عليه وسلم- ِ( فاَقْرَءُوا )بسِْمِ اللََّّ حِيمِ( إِنَّهَا أمُُّ الْقرُْآنِ وَأمُُّ الْكِتاَبِ وَالسَّبْعُ   »إذِاَ قرََأْتمُُ )الْحَمْدُ لِِلَّّ حْمَنِ الرَّ الرَّ

حِيمِ( إحِْداَهَا حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ  32)رواه الدارقطني عن أبى هريرة( الْمَثاَنىِ وَ )بسِْمِ اللََّّ

a. Takhrij dan Penjelasan  

Dalam tafsir disebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni. Setelah penulis 

telusuri, hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi.33 

b. Kualitas Sanad Hadis 

Menurut penulis kualitas sanad hadis ini hasan, dengan melihat kajian pada sanad hadis di 

atas. Sebab, mempunyai perawi yang ketidakdhabitannya tidak sempurna, yaitu Abu Hafsh 

al-Madani. Ia mendapat jarh sekaligus ta’dil.  

 

 
27 Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abi Hurairah, juz. 19, h. 455. 
28 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 65. Redaksinya selaras dengan matan dalam Shahîh Muslim 
29 Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Shalâh, Bab Hujjati man Qâla al-Basmalah Âyatun min Awwali Kulli 

Sûratin Siwâ Barâah, vol II, h. 364. 
30 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Kitab al-Sunnah, Bab fi al-Haudhi, juz 12, h. 362 
31 Ahmad, Musnad Ahmad, Kitab Bâqî Musnad al-Mukatsirîn, Bab Musnad Anas bin Malik, juz 24. H. 104. 
32 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 66. Setelah penulis telusuri, hadis dengan redaksi yang sama terdapat 

dalam Sunan al-Daruquthni, Kitab al-Shalah, Bab Wujûbu Qirâti Bismillâhirrahmânirrahîm, (Beirut: Dar al-

Ma’rifah, 1386 H/ 1966 M), Tahqîq: as-Sayyid ‘Abdullah Hasyim Yamâni al-Madani, juz 3, h. 318. 
33 Al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubrâ, (India: Majlis Dâirah al-Ma’arif , 1344 H), Kitab ash-Shalah, Bab ad-

Daiîl anna (Bismillahirrahmânirrahîm), juz 2, h. 45. 
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5. Hadis “Memulai pekerjaan dengan Basmalah 

Hamka hanya menyebutkan matan, perawi pertama, dan mukharrijnya, tanpa menjelaskan 

kualitas dari hadis. 

حِيمِ فهَُوَ أقَْطَعُ )رواه أبو داود عن أبي هريرة( حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ كُلٌّ أمَْرٍ ذِي بَالٍ لا يبُْدأَُ بِبِسْمِ اللََّّ
34  

a. Takhrij dan Penjelasan  

Menurut Hamka, hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah. Setelah 

dilakukan takhrij ulang oleh penulis, hadis dengan redaksi matan tersebut diriwayatkan 

oleh Abdul Qadir al-Rahawi dalam al-Arba’în.35 

Perawi hadis ini (sanadnya diambil dari riwayat as-Subuki yang melewati ar-Rahâwî) 

adalah Ahmad bin Muhammad bin Imran, yang lebih dikenal dengan al-Jundy, dari 

Muhammad bin Shalih al-Bashri, dari ‘Ubayd bin ‘Abdul Wahid bin Syuraik, dari in 

‘Abdul Wahid bin Syuraik, dari Ya’kub bin Ka’b al-Antâkî, dari Mubasysyir bin Ismâ’il, 

dari ‘Abdurrahmân bin ‘Amr yang lebih dikenal dengan al-Awzâ’i, dari az-Zuhrî. Seluruh 

perawinya tsiqah, kecuali Ibn al-Jundy yang di dha’ifkan oleh al-Khatib. Al-Azhari 

menilainya “bukan apa-apa”36 dan Ibn al-Jazwi menilainya sebagai pemalsu hadis 

(mawdhu’).37  

b. Kualitas Sanad Hadis  

Penulis menyimpulkan bahwa kualitas sanad hadis ini dha’if. Akan tetapi As-Suyuti dalam 

Jam’u al-Jawâmi’ menilai hadis ini hasan.38 

6. Hadis “Rahmatilah Orang-Orang yang Ada di Bumi” 

Dalam Tafsir al-Azhar, hadis ini disebutkan matan, mukharrij, dan perawi pertama, tanpa 

menjelaskan kualitasnya. 

حْمَنُ تبَاَرَكَ وَتعََالىَ، ارْحَمُوا مَنْ فيِ الأرَْضِ يرَْحَمْكُمْ مَنْ فِي السَّمَاءِ  احِمُونَ يرَْحَمُهُمُ الرَّ الرَّ
39  

a. Takhrij dan Penjelasan  

Hadis ini sebagaimana dalam tafsir, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at-

Tirmizi, dan al-Hakim40 dari Abdullah bin ‘Umar.  

 
34 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 70. 
35 Ali al-Muttaqi, Kanz al-Ummal fi Sunan al-Aqwal wa' al-Af`al, tahqîq Bakri Hayani, (Beirut: Muassasah 

al-Risalah, 1981 M), cet. Ke-5, juz 1, h. 555. 
36 Ibn al-Jawzi, al-Dhu’afa` wa al-Matrukin, vol I, h. 87. 
37 Ibn Hajar, Lisan al-Mîzân, vol I, h. 228. 
38 As-Suyuthi, Jam’u al-Jawâmi’, juz 1, h. 15787.  
39 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 74. 
40 Ahmad, Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab Musnad ‘Abdullâh bin ‘Amr bin ‘Ash, (Kairo: Muassasah al-

Qurtubah, t.tp.), Ta’liq: Syu’aib al-Arnâuth. juz 2, h. 160. Lihat Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Adâb, Bab 

fi al-Rahmah, juz 13, h. 103. Lihat Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa Shilah ‘an Rasulillah, Bab Mâ 

Jâa fî rahmatinnâs, juz 7, h. 161. Al-Hakim, al-Mustadrâk ‘ala al- Shahîhain, Kitab Ma’rifah Shahâbah ra., Bab al-

Birr wa al-Shilah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H/ 1990), Tahqîq Mustafa ‘Abdul Qadir ‘Atha, Ta’liqât 

adz-Dzahabi fi al-Talkhîsh. juz 4, h. 175. 
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b. Keterangan Perawi 

Sufyan bin Uyainah dinilai oleh Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijli tsiqah dan tsubut fi al-hadîts, 

‘Amr bin Dînâr al-Atsram dinilai Sufyan bin ‘Uyainah menilainya perawi yang tsiqah, 

tsiqah, tsiqah.41, Abû Qabûs, dinyatakan oleh adz-Dzahabi sebagai perawi yang tidak 

dikenal. Namun dinilai sahih oleh al-Tirmidzi.42 

c. Kualitas Sanad Hadis  

At-Tirmidzi dalam Sunan-nya menilai hadis ini hasan sahih.43 Syu’aib al-Arnauth dalam 

Ta’liq Musnad Ahmad bin Hanbal menilai hadis ini Shahih lighahirih. Sementara al-Albani 

menilai hadis ini sahih44 dengan menyandarkan penilaian yang sama kepada adz-

Dzahabi,45 al-Khatib, al-Kharqi, dan Ibn Nasir ad-Dîn ad-Dimasyqi. Penulis 

menyimpulkan bahwa kualitas hadis di atas adalah dha’if. Sebab terdapat seorang perawi 

yang tidak dikenal.  

7. Hadis “al-Fatihah dibaca pada tiap-tiap rakaat” 

بفَِ  يقَْرَأْ  لمَْ  لِمَنْ  صَلَاةَ  لَا  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ   ُ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ أنََّ  امِتِ  الصَّ بْنِ  عُباَدةََ  الْكِتاَبِ )رواه  عَنْ  اتحَِةِ 

 46الجماعة( 

a. Takhrij dan Penjelasan  

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan 

Ibn Majah.47 

b. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahîh mereka.     

8. Hadis “La tujzi’u shalatun li man lam yaqra` bi fatihah al-kitab”  

Dalam Tafsir al-Azhar, hadis ini disebutkan matan dan mukharrij saja. Perawi sahabat dan 

kualitasnya tidak dijelaskan. 

 
41 Ibn Abi Hatîm, al-Jarh wa al-Ta’dîl, vol. 6, h. 231. 
42 Adz-Dzahabi, Mizân al-I’tidâl fi Naqd al-Rijâl, vol. 7, h. 414.  
43 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Kitab al-Birr wa Shilah ‘an Rasulillah, Bab Mâ Jâa fî rahmatinnâs, juz 

7, h. 161. 
44 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kitâb al-‘Arabi, t.th), juz 4, h. 440; Sunan al-Tirmidzi, 

Tahqîq Ahmad Muhammad Syâkir al-Albani, Bab Rahmah li al-Muslimîn, juz 4, h. 323. 
45 Ta’liq adz-Dzahabi  dalam Talkhîsh.  
46 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 88. 
47 Lihat Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Kitab al-Adzân, Bab Wujûb al-Qirâah li al-Imâm wa al-Ma`mûm fi 

ash-Shalawât Kullihâ, vol. I, h. 263. Lihat Muslim, Shahih Muslim, Kitab al-Shalâh, Bab Wujûb Qirâah al-Fâtihah 

fi Kulli Rak’ah, vol I, h. 295. Lihat Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Kitab ash-Shalâh, Bab Man Tarak al-Qirâah fi 

Salâtihî bi Fâtihah al-Kitâb, vol I, h. 217. Lihat At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Kitab ash-Shalâh, Bab Mâ Jâ`a 

Annahu Lâ Shalâh Illa bi Fâtihah al-Kitâb, vol II, h. 25. Lihat Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Iftitâh, Bab îjab 

Qirâah Fâtihah al-Kitâb fî al-Shalâh, vol II, h. 137. Lihat Ibn Majah, Sunan Ibn Mâjah, Kitab Iqâmah al-Shalâh  wa 

as-Sunnah fîhâ, Bab al-Qirâah Khalf al-Imâm, vol I, h, 273. 
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 48لاَ تجُْزِئُ صَلاةٌَ لِمَنْ لمَْ يقَْرَأْ بفِاَتِحَةِ الْكِتاَبِ 

a. Takhrij dan Penjelasan  

Hadis ini sebagaimana dalam tafsir, diriwayatkan oleh al-Daruquthni. Akan tetapi setelah 

penulis telusuri, redaksi hadisnya terdapat perbedaan redaksi.  

b. Kualitas Sanad Hadis 

Adapun kesimpulan penulis, sanad hadisnya bersambung dan semua rijâl-nya tsiqah. 

Namun terdapat Ziyyad bin Ayyub yang dinilai shaduq. Oleh karena itu, kualitas sanad 

hadis ini menjadi hasan. 

9. Hadis “La tuqbal shalatun la  yuqra`u fîhâ bi ummi al-Qur’an” 

Dalam Tafsir al-Azhar, hadis ini disebutkan matan dan mukharrij saja. Sementara perawi 

sahabat dan kualitasnya tidak dijelaskan. 

َح دََّحَ  َبْنَُس و اد ة َالْقُش يِْْيَُّق ال  ث  ن اَع بْدَُالْو ارِثَِح دَّث نَِِع بْدَُاللََِّّ ث  ن اَع فَّانَُح دَّ ث نَِِر جُلٌَمِنَْأ هْلَِالْب ادِي ةَِع نَْأ بيِهََِدَّ
َُعَ  عْتَُمُُ مَّدًاَص لَّىَاللََّّ َسَِ  َُع ل يْهَِو س لَّم َق ال  َص لَّىَاللََّّ َأ بوُهَُأ سِيْاًَعِنْد َر سُولَِاللََِّّ َتُ قْب لََُو ك ان  ل يْهَِو س لَّم َي  قُولَُلَ 

اَبِِمُِ َالْكِتَ  َيُ قْر أَُفِيه  ةٌَلَ   49ابَِ)رواهَأحمد(ص لَ 

a. Takhrij dan Penjelasan  

Sebagaimana dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad.  

b. Keterangan Perawi 

‘Affan bin Muslim bin ‘Abdullah al-Bahili. Yahya bin Ma’in menilainya atsba, ‘Abdul 

Wârîts bin Sa’id dinilai Ibn Hajar menilainya َعنه يثبتَ ولمَ بالقدرَ رمىَ ثبتَ  Abdullah bin .50 .ثقةَ

Sawâdah al-Qusyairy al-Basri dinilai Ibn Hajar menilainya tsiqah saja.51 Rajulun min Ahli 

al-Bâdiyah, seorang laki-laki Badui. tidak diketahui biografinya. Ayahnya, tidak diketahui 

biografinya. 

c. Kualitas Sanad Hadis 

sanad hadis ini dha’îf karena ada seorang perawi yang tidak diketahui atau dikenal. 

10. Hadis “Rasulullah membaca al-Fatihah pada setiap rakaat” 

Dalam tafsir disebutkan matan, perawi sahabat, dan mukharrijnya. Beriktu redaksi hadis 

dalam tafsir:  

َي  قْر أَُفِكَُلِ َر كْع ةٍَبِف اتِِ ةَِالْكَِنَْعَ  كَ ان  َُع ل يْهَِو س لَّم  52َت ابَِأ بَِق  ت اد ة َأ نََّالنَّبََِّص لَّىَاللََّّ
 

 
48 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 88. 
49 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 88. Setelah penulis telusuri, benar tersebut terdapat dalam Musnad 

Ahmad bin Hanbal, Kitab Musnad al-Kûfiyyîn, Bab Hadîts Rajul min Ahli al-Bâdiyah ra, juz 42, h. 231. 
50 ; Al-Mizzi, Tahdzîb al-Kamâl,  juz 18, h. 478; Ibn Hajar, Tahdzîb al-Tahdzîb, juz 6, h. 443; Taqrîb al-

Tahdzîb, juz  1, h. 632. 
51 Ibn Hajar, Tahdzîb al-Tahdzîb, juz 5, h. 247. 
52 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 88. 
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a. Takhrij dan Penjelasan  

Hamka mengatakan bahwa mukharrij hadis ini adalah al-Bukhari. Akan tetapi, setelah 

penulis telusuri, matan hadis yang disampaikan oleh Qatadah dari Ayahnya (Harits bin 

Tabi’i) adalah sebagai berikut:  

ث  ن اََحَ  َبْنَِأ بَِق  ت اد ة َع نَْأ بَِدَّ ثِيٍَْع نَْع بْدَِاللََِّّ كَ  َبْنَِأ بِ َبْنَُإِبْ ر اهِيم َع نَْهِش امٍَع نَْيَ ْيَ  َالْم كِ يُّ كَ ان  يهَِق ال 
َمِنَْالظُّهْرَِو الْع صْرَِبِف اتِِ ةَِالَْ َُع ل يْهَِو س لَّم َي  قْر أَُفَِالرَّكْع ت يِْْ كِت ابَِو سُور ةٍَسُور ةٍَو يُسْمِعُن اَالْْي ة َالنَّبَُِّص لَّىَاللََّّ

   53أ حْي انًًَ)رواهَالبخاري(

b. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis ini sahih karena al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahîh-nya.  

11. Hadis “Anjuran membaca al-Fatihah” 

 ََ الْو ليِدِ أ بوَُ ث  ن اَ بفِ اح دَّ ن  قْر أَ  أ نَْ َ أمُِرْنً  َ عِيدٍَق ال  ن ضْر ة َع نَْأ بَِس  أ بَِ ق  ت اد ة َع نَْ ث  ن اَهَ َّامٌَع نَْ تِِ ةَِالطَّي الِسِيَُّح دَّ

54َ)رواهَأبىَداود( الْكِت ابَِو م اَت  ي سَّرَ 
a. Takhrij dan Penjelasan  

Dalam tafsir dijelaskan bahwa hadis di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud.55  

b. Keterangan Perawi  

Abu al-Walid ath-Thayalisi Ibn Hajar menilainya tsiqah tsabat56, Hammam bin Yahya 

dinilai oleh Yahya bin Ma’in tsiqah dan shâlih, Qatâdah bin Di’âmah bin Qatâdah dinilai 

oleh Ibn Hajar tsiqah tsabat57, Abu Nadhrah, Mundzir bin Malik bin Qath’ah al-‘Abdi 

dinilai oleh Ahmad bin Hanbal tsiqah 

c. Kualitas Sanad Hadis  

Kesimpulan penulis, kualitas sanadnya shahih. Sebab, sanadnya muttashil dan semua rijal 

nya tsiqah 

12. Hadis “Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca al-Fatihah” 

Di dalam tafsir tertulis matan, mukharrij, dan perawi sahabat, tanpa menjelaskan 

kualitasnya. Hadis tersebut adalah:  

ث  ن اَع بْدَ حَ  ث  ن اَه نَّادٌَح دَّ َع نَْم كْحُولٍَع نَْمُ ْمُودَِبْنَِالرَّبيِعَِع نَْعُب اد ة َبْنََِدَّ ةَُبْنَُسُل يْم ان َع نَْمُُ مَّدَِبْنَِإِسْح ق 
َق الَ  الصَّامِتَِق الَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َالصُّبْح َف  ث  قُل تَْع ل يْهَِالْقِر اء ةَُف  ل مَّاَانْص ر ف  َص لَّىَاللََّّ َأ ر اكُمََْص لَّىَر سُولَُاللََِّّ َإِنّ ِ

 
53 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 3, h. 212.  
54 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Kitab al-Shalâh, Bab Man Tarak al-Qirâah fi Salâtihî bi Fâtihah al-Kitâb, 

vol 2, h. 478. 
55 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 89. 
56 Ibn Hajar, Tahdzîb al-Tahdzîb, juz 11, h. 42; Taqrîb al-Tahdzîb, juz  1, h. 1022. 
57 Ibn Hajar, Tahdzîb al-Tahdzîb, juz 8, h. 355; Taqrîb al-Tahdzîb, juz 1, h. 798.  
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َبِِمُِ َالْقُرَْ َت  فْع لُواَإِلََّ َف لَ  َق ال  َإِيَو اللََِّّ َاللََِّّ َر سُول  َقُ لْن اَيَ  ي  قْر أَْت  قْر ءُون َو ر اء َإِم امِكُمَْق ال  ة َلِم نَْلم َْ َص لَ  آنَِف إِنَّهَُلَ 
 58بِِ اَ)رواهَالترمذي(

a. Takhrij dan Penjelasan  

Hamka mengambil riwayat hadis ini dari Abu Dawud59 dan at-Tirmidzi.60 Selain itu, 

penulis juga mendapatkan hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad,61 al-Hakim,62 ad-

Daruquthni,63 Ibn Hibban,64 dan Ibn Huzaimah.65  

b. Keterangan Perawi 

Hannad bin as-Sirri dinilai Abu Hatim shaduq, Sementara an-Nasa’i dan Ibn Hibban 

menilainya tsiqah66; ‘Abdah bin Sulaiman al-Kilâbî dinilai Al-‘Ijli juga tsiqah, Muhammad 

bin Ishaq dinilai oleh Adz-Dzahabi ‘shadûq, Makhul bin Syahrâb dinilai Al-‘Ijli 

menilainya tsiqah; Mahmud bin ar-Rabi’, ‘Ubadah bin al-Shamit adalah sahabat Nabi dan 

dari Nabi saw 

c. Kualitas Sanad Hadis  

Menurut penulis kualitas sanad hadis ini hasan karena mempunyai perawi yang 

menunjukkan ketidakdhabitannya, seperti Muhammad bin Ishaq yang dinilai shaduq, 

dha’if, dan laisa bi al-qawi. 

13. Hadis “Membaca al-Fatihah dengan jahr” 

Tafsir hanya menyebutkan penggalan matan, mukharrij, dan perawi sahabatnya.   

ئًاَمِن َلََ  ي ْ بِِمُِ َالْقُرْآنََِي  قْر أ نََّأ ح دٌَمِنْكُمَْش   67الْقُرْآنَِإِذ اَج ه رْتَُبِالْقِر اء ةَِإِلَََّ

Berikut matan hadis yang utuh dari hadis di atas:  

ث  ن اَمُُ مَّدَُبْنَُز نْْ و يْهَِو أ بوَُزُرْع ة َع بْدَُالرَّحْم نَِبْنَُع مْرٍَحَ  ث  ن اَأ بوَُمُُ مَّدَِبْنَُص اعِدٍَح دَّ َو اللَّفْظَُل هَُق الََ دَّ م شْقِىُّ وَالدِ 
الِدٍَح دََّ ق ةَُبْنَُخ  ث  ن اَص د  ث  ن اَمُُ مَّدَُبْنَُالْمُب ار كَِالصُّورىَُِّح دَّ ث  ن اَز يْدَُبْنَُو اقِدٍَع نَْح ر امَِبْنَِح كِيمٍَو م كْحُولٍَح دَّ

فِعَِبْنَِمُ ْمُودَِبْنَِر بيِع ة ََ ََََ-ع نَْنً  اَق ال  رَُبِالْقِر اء ةَََِ-ك ذ  َالصَّامِتَِي  قْر أَُبِِمُِ َالْقُرْآنَِو أ بوَُنُ ع يْمٍَيَ ْه  ع َعُب اد ة َبْن  أ نَّهَُسَِ 

 
58 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 89. Redaksi ini selaras dengan yang diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi, 

Sunan at-Tirmidzi, Bab mâ jâ`a fi al-Qirâ`ah khalfa al-Imâm, juz 2, h. 23. 
59 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Kitab al-Shalâh, Bab Man Tarak al-Qirâah fi Salâtihî bi Fâtihah al-Kitâb, 

juz 2, h. 484َا 
60 At-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 2, h. 23. 
61 Dengan redaksi yang sama. Lihat Ahmad, Musnad Ahmad, juz 46, h. 229.  
62 Al-Hakim, al-Mustadrâk ‘alâ al-Shahîhain, Tahqiq: Mustafa ‘Abdul Qadir ‘Atha (Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 1411 H/1990 M), Ta’liqat adz-Dzahabi fi al-Takhlish. Juz 1, h. 364.  
63 Terdapat sedikit perbedaan pada matan. Lihat ad-Daruquthni, Sunan ad-Daruquthni, Bab Wujub Qirâah 

Ummul Kitab fi al-Shalah..., juz 1, h. 318.  
64 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, juz 5, H. 86.  
65 Ibn Huzaimah, Shahîh Ibn Huzaimah, juz 3, h. 36. 
66 Al-Mizzi, Tahdzîb al-Kamâl, juz 30, h. 311; Ibn Hajar, Tahdzîb al-Tahdzîb, juz 11, h. 62. 
67 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 89. 
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َص ن َ  رَُبِالْقِرَ ف  قُلْتَُر أ يْ تُك  َت  قْر أَُبِِمُِ َالْقُرْآنَِو أ بوَُنُ ع يْمٍَيَ ْه  عْتُك  َسَِ  َق ال  َو م اَذ اك  ئًاَق ال  ي ْ َش  َفَِِص لَ تِك  َعْت  اء ةَِق ال 
ََ اَبِالْقِر اء ةَِف َ ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ن  ع مَْص لَّىَبنِ اَر سُولَُاللََِّّ رَُفِيه  َالصَّل و اتَِالَّتَِِيَ ْه  َ»َب  عْض  َق ال  ل مَّاَانْص ر ف 

.َف َ  َاللََِّّ َر سُول  َالْقُرْآنَِإِذ اَج ه رْتَُبِالْقِر اء ةَِ«.َقُ لْن اَن  ع مَْيَ  ئًاَمِن  ي ْ ََمِنْكُمَْمِنَْأ ح دٍَي  قْر أَُش  َر سُولَُاللََِّّ صلىََ-ق ال 
ي  قْر أ نَََََّ-اللهَعليهَوسلم ز عَُالْقُرْآن َلََ  َأ قُولَُم اَلَِِأنً  َالْقُرْآنَِإِذ اَج ه رْتَُبِالْقِر اء ةَِإِلََََّ»َو أ نً  ئًاَمِن  ي ْ أ ح دٌَمِنْكُمَْش 

 68بِِمُِ َالْقُرْآنَِ«َ)رواهَالدارقطنِ(

a. Takhrij dan Penjelasan   

Hadis sebagaimana dalam tafsir diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari ‘Ubadah bin ash-

Shamith. 

b. Kualitas Sanad Hadis  

penulis menyimpulkan hadis tersebut dha’if. Sebab banyak sanad yang tidak dhabith 

bahkan di jarh oleh beberapa para kritikus hadis. 

14. Hadis “Membaca di belakang imam yang sedang membaca jahr” 

Dalam tafsir menyebutkan matan, perawi pertama, dan mukharrij. Demikian hadisnya: 

َبْنَِمُُ مَّدَِبَْحَ  َمِنَْع بْدَِاللََِّّ عْتَأ نً  َبْنَأ حْم دَوَسَِ  َع بْدَاللََِّّ َبْنَُمُُ مَّدٍَق ال  ث  ن اَع بْدَُاللََِّّ ث  ن اََدَّ َح دَّ ب ة َق ال  ي ْ نَِأ بَِش 
ن َع نَْز يْدَِبْنَِأ سْل م َع نََْ الِدٍَالْْ حْم رَُع نَِابْنَِع جْلَ  َص لَّىَأ بوَُخ  َر سُولَُاللََِّّ َق ال  أ بَِص الِحٍَع نَْأ بَِهُر يْ ر ة َق ال 

ف أ نْصِتُوَ وُاَو إِذ اَق  ر أَ  كَ بََّّ َف ك بَِّ  م امَُليُِ ؤْتَ ََّبهَِِف إِذ ا َُع ل يْهَِو س لَّم َإِنََّّ اَجُعِل َالِْْ  69اَ)رواهَأحمد(اللََّّ

a. Takhrij dan Penjelasan  

Sebagaimana dalam tafsir disebutkan bahwa hadis ini keluarkan oleh al-khamsah kecuali 

at-Tirmizi.70 Setelah penulis telusuri, redaksi yang sama hanya penulis temukan dalam 

Musnad Ahmad71 dan Mushannaf Abi Syaibah.72 Sementara selain riwayat Ahmad dengan 

penambahan redaksi. Selain itu, berdasarkan penelusuran penulis, hadis ini diriwayatkan 

oleh muttafaq ‘alaih.73 
b. Kualitas Sanad Hadis 

 
68 Ad-Daruquthni, Sunan ad-Daruquthni, Kitab al-Shalah, Bab Wujûbu Qirâ`at Ummul Kitâb fi al-Shalah, 

juz 1, h. 320. 
69 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 90. Redaksinya selaras dengan riwayat Ahmad, Musnad Ahmad, Bab 

Musnad Abi Hurairah ra., juz 2, h. 420, No. hadis 9428 
70 Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Musnad Abi Hurairah ra., juz 2, h. 420, No. hadis 9428; Abu Dawud, Sunan 

Abi Dawûd, Bab al-Imâm yushalli min Qu’ûd, juz 2, h. 224; Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Bab Idza Qara`a al-Qur’ân.., 

juz 1, h. 320; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Idza Qara`a al-Qur’ân fa Anshitû, juz 3, h. 82;  
71 Ahmad, Musnad Ahmad, juz 2, h. 420, No. hadis 9428. Ta’liq Syu’aib al-Arnauth bahwa hadis sahih karena 

isnadnya kuat.  
72 Abi Syaibah, Mushannaf Abi Syaibah, Bab Man Kariha al-Qirâ`ah Khalfa al-Imâm, juz 1, h. 377. No. 

hadis 3820.  
73 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Innama ju’ila al-Imâmu liyu`tamma bihi, juz 3, h. 94; Muslim, Sahih 

Muslim, Bab at-Tasyahud fi al-Shalâh, juz 2, h. 371. 
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Buya Hamka menyertakan pendapat Muslim bahwa kualitas hadis ini sahih. Hadis ini 

shahîh sebab periwayatannya juga terdapat ash-Shahîhain, meskipun dengan matan yang 

sedikit berbeda  

15. Hadis “Membaca fatihah al-kitab dengan pelan (tidak keras-keras)” 

Dalam tafsir tertulis penggalan matan hadis, perawi pertama, dan mukharrijnya. Berikut 

penggalan hadis tersebut,   

ََقَ  َاِللهَصلىَاللهَعليهَوسلمَأ ت  قْر ؤُون َفَِص لَ تِكُمَْخ لْف  َر سُول  ت  فْع لُوْا،َو لْي  قْر أَْال  م امَُي  قْر أَُ؟َف لََ  م امِ،َو الِْْ الِْْ
 74"أ ح د كُمَْبِف اتِِ ةَِالْكِت ابَِفَِن  فْسِهَِ

a. Takhrij dan Penjelasan 

Hadis ini dinyatakan dalam tafsir, diriwayatkan oleh Ibn Hibban dari Anas bin Malik. 

Matan yang utuh dari hadis tersebut adalah: 

أخبَّنًَعمرَبنَسعيدَبنَسنان،َقال:َحدثناَفرحَبنَرواحة،َقال:َحدثناَعبيدَاللهَبنَعمروَالرقي،َعنَ
أيوب،َعنَأبَِقلَبة،َعنَأنس:َأنَرسولَاللهَصلىَاللهَعليهَوسلم،َصلىَبِصحابه،َفلماَقضىَصلَته،َ

بَوجهه،َفقال:َ"أتقرَ ثَلَثَمرات،ََأقبلَعلهيم يَقرأ"؟َفسكتوا،َقالها اَلْمام،َوالْمام ؤونَفَِصلَتكمَخلف
أبنَ الكتابَفَِنفسهَ)رواهَ تفعلوا،َوليقرأَأحدكمَبفاتِةَ لنفعل،َقال:َ"فلََ إنًَ أوَقائلون:َ قائلَ فقالَ

  حبان(

b. Kualitas Sanad Hadis  

penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis ini muttashil dan rijâlnya tsiqah, akan tetapi 

kedhabitan masing-masing perawi tidak sempurna. Maka, penulis menyimpulkannya 

hasan. 

16. Hadis “Membaca al-Fatihah dengan jahr ketika makmum dengan rasul” 

Hamka menyebutkan potongan matan hadis, mukharrij, perawi pertama, serta mencantumkan 

pendapat mengenai kualitas sanadnya. Berikut matan hadis tersebut: 

ب ةَُبْنَُس عِيدٍَع نَْم الِكٍَع نَْابْنَِشِه ابٍَع نَْأ بَِس ل م ةَ أَ  َقُ ت  ي ْ كَُلَّم اَ خْبَّ  نً  كَ ان َيُص لِ يَبِِِمَْف  يُك بَِّ ُ َهُر يْ ر ة  أ نََّأ با 
َو ر ف ع َف إِذ اَا َُع ل يْهَِو س لَّم َ)رواهَالنسائي(خ ف ض  َص لَّىَاللََّّ ةًَبِر سُولَِاللََِّّ َلْ  شْب  هُكُمَْص لَ  َإِنّ ِ َو اللََِّّ َق ال   75نْص ر ف 

 

 

 

 

 

 

 
74 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 91.  
75An-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i¸ juz 4, h. 370.  
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a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh an-Nasa’i76, Ibn Huzaimah,77 Ibn 

Hibban78 dan al-Hakim bi syarti al-bukhâri wa muslim. Setelah penulis telusuri, dengan 

redaksi matan yang sama, hadis ini juga terdapat dalam ash-Shahîhain.79 

b. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis ini sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam sahih mereka dari 

Abu Hurairah ra. 

17. Hadis “Memulai al-Fatihah dengan Basmalah” 

Dalam tafsir tertulis matan hadis, perawi pertama, mukharrijnya, serta menyebutkan kualitas 

dari sanadnya—yaitu tsiqah—menurut ad-Daruquthni. Berikut matan hadis tersebut,  

َافْ ت  ت ح َببِِسمَاللهَالرَّحْم نَالرَّحِيمَكَ  َي  ؤُمَُّالنَّاس  و هُو  َإِذاَق  ر أَ   80ان 

Bunyi matan hadisnya secara lengkap adalah:  

ث  نَ  نَ صْرٍَح دَّ بَْنُ أَ حْم دُ اَلْْ افِظُ أَ بوَُط الِبٍ ث  ن ا ث  ن اََح دَّ ث  ن اَج دِ ىَح دَّ أَ بِىَمُز احِمٍَح دَّ بَْنِ بَْنَِم نْصُورِ بَْنَُمُُ مَّدِ أَ حْم دُ ا
انَُبْنَُخُرَّزَ  ث  ن اَعُثْم  َمُُ مَّدَُبْنَُإِسَْ اعِيل َالْف ارسِِىَُّح دَّ ث  ن اَأ بوَُع بْدَِاللََِّّ ث  ن اَم نْصُورَُبْنَُأ بِىَأ بوَُأوُ يْسٍَحَو ح دَّ اذ َح دَّ

ََمَُ ث  ن اَأ بوَُأوُ يْسٍَع نَِالْع لَ ءَِبْنَِع بْدَِالرَّحْم نَِبْنَِي  عْقُوب  مُ  اهَُب  عْدَُح دَّ كَِت ابهَِِثََُُّ ع نَْأ بيِهَِع نَْأ بِىَهُر يْ ر ة َز احِمٍَمِنْ
َافْ ت  ت ح َالصََََّ-صلىَاللهَعليهَوسلم-أ نََّالنَّبَََِّ َي  ؤُمَُّالنَّاس  و هُو  َإِذ اَق  ر أَ  َأ بوَُك ان  َالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِق ال  لَ ة َببِِسْمَِاللََِّّ

تُمَْف اتِِ ة َالْقُرْآنَِف إِنََّّ اَالْي ةَُالسَّابِع ةُ.َو قَ  َاقْ ر ءُواَإِنَْشِئ ْ كَِت ابَِاللََِّّ َآي ةٌَمِنْ َإِنََّالنَّبَََِّهُر يْ ر ة َهِى  َالْف ارسِِىُّ صلىَ-ال 
َإِذ اَأ مََََّ-اللهَعليهَوسلمَ َالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِ)رواهَالدارقطنِ(َك ان  بِسْمَِاللََِّّ َق  ر أَ    81النَّاس 

 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim.82 

b. Kualitas Sanad Hadis  

Penulis mendapatkan sanadnya muttashil. Akan tetapi kedhabitan masing-masing perawi 

tidak sempurna bahkan ada yang dinilai dha’if—seperti al-‘Ala bin ‘Abdurrahman. Selain 

 
76 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 93 
77 Ibn Huzaimah, Shahîh Ibn Huzaimah, Bab Dzakara al-Dalîl ‘ala Anna al-Jahr bi bismillah..., juz 1, h. 

251.  
78 Ibn Hibban, Shahih Ibn Hibban, tartîb Ibn Balban, (Beirut: Muassasah al-Risâlah, t.th), juz 5, h. 62. No. 

hadis 1766.  
79 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Itmâm al-Takbîr fi al-Ruku’, juz 3, h. 253; Muslim, Sahih Muslim, Bab 

Itsbât al-Takbîr fi Kulli Hafdh wa Rafa’a fi al-Salâh, juz 2, h. 343. 
80 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 93. 
81 Al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, Kitab al-Shalah, Bab Wujûbu Qirâti Bismillâhirrahmânirrahîm, juz 

1, h. 306. 
82 Setelah penulis telusuri secara manual (tatabbu’), penulis tidak mendapatkannya dalam al-Mustadrâk ‘alâ 

al- Shahîhain. Penulis mendapatkannya dalam Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, Bab Iftitâh al-Qirâ`ah fi al-Salah bi 

bismillah..., juz 2, h. 47. 
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itu terdapat perawi yang tidak masyhur, yaitu Ibn Abi Muzahim. Maka penilaian terhadap 

kualitas sanadnya adalah hasan. Hadis ini tertolong kualitasnya karena memiliki 

syawâhid83 dan muttabi’.84 Hamka dalam tafsirnya mengatakan, setiap hadis yang 

menjadi pegangan buat menjahr itu ada saja naqd (kritik) terhadap perawinya. Sampai-

sampai at-Tirmidzi mengatakan bahwa ‘isnadnya tidak tinggi nilainya’.85 

18. Hadis “Bacaan Rasulullah ketika membaca basmalah dengan panjang” 

Di dalam tafsir disebutkan matan, perawi pertama, dan mukharrij hadis. Demikian matan 

tersebut,  

ََعَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َف  ق ال  كَ ان تَْقِر اء ةَُالنَّبِِ َص لَّىَاللََّّ كَ يْف  َسُئِل َأ ن سٌ ََََك انَ نَْق  ت اد ة َق ال  ا بِسْمَِم دًّ َالرَّحْم نَََِثََُُّ اللََِّّ
دَُُّ دَُُّبِالرَّحِيمََِبِسْمَِالرَّحِيمَِيَ  دَُُّبِالرَّحْم نَِو يَ  َو يَ   86اللََِّّ

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir, hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari.87 Namun ada 

sedikit perbedaan redaksi, yaitu: 

ََعَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َف  ق ال  كَ ان تَْقِر اء ةَُالنَّبِِ َص لَّىَاللََّّ كَ يْف  َسُئِل َأ ن سٌ ان تَْنَْق  ت اد ة َق ال  بِسْمَِم دًّاَََك  ق  ر أَ  َََثََُُّ اللََِّّ
دَُُّ دَُُّبِالرَّحِيمَِ)رواهَببِِسْمَِالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِيَ  دَُُّبِالرَّحْم نَِو يَ  َو يَ   88البخاري(َاللََِّّ

b. Kualitas Sanad Hadis 

Kualitas hadis ini sahih karena al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahîh-nya. 

19. Hadis “Menafikan jahr dan memandang sirr lebih baik” 

Masih tentang hadis-hadis mengenai jahr dan sirr ketika membaca basmalah. Di bawah ini 

merupakan hadis yang menafikan jahr. Selain matan hadis, Buya Hamka menyebutkan 

perawi sahabat, mukharrij, serta pendapat at-Tirmidzi tentang kualitas hadis ini. 

سٍَالْْرُ يْرَِقَ  عِيدَُبْنَُإِيَ  ث  ن اَس  َح دَّ ث  ن اَإِسَْ اعِيلَُق ال  َح دَّ ََال  َبْنَِمُغ فَّلٍَي زيِد  يَُّع نَْق  يْسَِبْنَِع ب اي ة َع نَِابْنَِع بْدَِاللََِّّ
َق الَ  َأ قُولَُ بْنَِع بْدَِاللََِّّ ع نَِِأ بَِو أ نً  َالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِ سَِ  دًاَمِنَْأ صْح ابَِ بِسْمَِاللََِّّ َأ ح  أ ر  َو لم َْ َق ال  ك  َأ يَْبُنِ ََّإِيََّ ف  ق ال 

َق دَْص لَّيْتَُم عَ ر سُولَِا مَِمِنْهَُف إِنّ ِ سْلَ  َإِل يْهَِح د ثًًَفَِالِْْ َأ بْ غ ض  كَ ان  َُع ل يْهَِو س لَّم  َص لَّىَاللََّّ َص لَّىَََللََِّّ ر سُولَِاللََِّّ

 
83 ‘Abdullah bin ‘Abbas dalam al-Istidzkâr.  Anas bin Malik, ‘Aisyah bin ‘Abdullah, Ali bin dan Abi Thalib 

dalam Tarikh al-Bagdadi, serta sahabat lainnya. 
84 Lihat kitab karya al-Hakim, al-Baihaqi, dan al-Khatib al-Baghdadi . 
85 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 93. 
86 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 93-94. 
87 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 93-94. 
88 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Bab al-Qirâ`ah, juz 15, h. 466. 
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هُمَْي َ  َف  ل مَْأ سَْ عَْأ ح دًاَمِن ْ َو م ع َعُثْم ان  َُع ل يْهَِو س لَّم َو م ع َأ بَِب كْرٍَو عُم ر  َف  قُلَْاللََّّ َق  ر أْت  اَإِذ اَأ نْت  َت  قُلْه   قُولهُ اَف لَ 

َالْع ال مِيْ َ)رواهَأحمد( َر بِ   89الْْ مْدَُللََِِّّ

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sesuai dalam Tafsir al-Azhar, hadis ini diriwayatkan oleh al-khamsah kecuali Abu 

Dawud.90  

b. Keterangan Perawi 

Isma’il bin Ibrahim, Sa’id bin Iyas al-Jurairi, Qays bin ‘Ibâyah dinilai oleh Ibn Hajar tsiqah, 

Ibn ‘Abdillah bin Mughaffal (sahabat) dari Nabi Muhammad Saw 

c. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis dari Abdullah bin Mughaffal ini oleh at-Tirmidzi dinilai hasan.91 Sementara itu Al-

Albani menilai dha’îf.92 Akan tetapi Kesimpulan penuli untuk kualitas sanad 

20. Hadis riwayat Imam Ahmad dalam Musnad ini adalah dha’îf.  

Masih dengan tema yang sama, Buya Hamka juga mengutip hadis di bawah ini dengan 

menyertakan perawi pertama dan mukharrijnya. 

ث  ن اَمُُ مَّدَُبَْحَ  َح دَّ َابْنَُالْمُث نََّّ رٍَق ال  هَُ اَع نَْغُنْد  كَِلَ  َو ابْنَُب شَّارٍ ث  ن اَمُُ مَّدَُبْنَُالْمُث نََّّ َدَّ ث  ن اَشُعْب ةَُق ال  نَُج عْف رٍَح دَّ
َص لَّيْتَُم ع َر سَُ عْتَُق  ت اد ة َيَُ دِ ثَُع نَْأ ن سٍَق ال  َف  ل مَْسَِ  َو عُثْم ان  َُع ل يْهَِو س لَّم َو أ بَِب كْرٍَو عُم ر  َص لَّىَاللََّّ ولَِاللََِّّ
َالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِ)رواه هُمَْي  قْر أَُبِسْمَِاللََِّّ دًاَمِن ْ    93مسلمَ( أ سَْ عَْأ ح 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir disebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad94 

dan Muslim.95 

b. Kualitas Sanad Hadis 

hadis ini shahih karena Muslim meriwayatkan dalam Shahîh-nya. 

21. Hadis “Semua membaca al-Fatihah dengan sirr” 

Di bawah ini, hadis yang semakna dengan hadis No. 20. dengan  penambahan redaksi pada 

matan.  

 
89 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 94. Penulis mengutipnya langsung dari Imam Ahmad, karena redaksinya 

yang paling mirip dengan yang terdapat dalam tafsir. Lihat Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Hadîts ‘Abdullah bin 

Mughaffal, juz 34, h. 141. 
90 Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Hadîts ‘Abdullah bin Mughaffal, juz 34, h. 141; al-Tirmidzi, Sunan al-

Tirmidzi, Bab Mâ Jâ`a fî Tarki al-Jahri bi Bismillahirrahmanirrahim, juz 1, h. 429; al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Bab 

Tark al-Jahr bi Bismillahirrahmanirrahim, juz 3, h. 463; Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Bab Iftitâh al-Qirâ`ah, juz 3, 

h. 43. 
91 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, juz 1, h. 429 
92 Al-Albani, Shahîh wa Dha’îf Sunan an-Nasa’i, juz 3, h. 52. 
93 Muslim, Shahîh Muslim, Bab Hujjah man Qâla lâ Yajharu bi al-Basmalah, juz 2, h. 361. 
94 Ahmad, Musnad Ahmad, Bab Musnad Anas bin Malik, juz 25, h. 391 
95 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 95. 
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ََ ك  96ا نوُاَيُسِرُّون 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir disebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Huzaimah. 

b. Kualitas Sanad Hadis  

Ibn Hajar dalam Bulûgh al-Marâm mengatakan bahwa sanad hadis dha’if.97 Muhammad 

Mustafa al-A’zhami dalam tahqîq kitab Shahîh Ibn Huzaimah juga mengatakan hal yang 

sama.98 Kesimpulan penulis mengenai hadis di atas mengenai kualitasnya adalah dha’îf  

jiddan. Karena hampir semua perawi tidak luput kritik (jarh), bahkan ada yang dianggap 

matrûk al-hadîts.  

22. Hadis “Apakah Rasul memulai al-Fatihah dengan Hamdalah atau Basmalah?” 

Dalam tafsir disebutkan matan hadis, perawi pertama, dan mukharrijnya. berikut matan 

hadis tersebut.  

ث  ن اَغ سَّانَُبْنَُمَُحَ  ث  ن اَالْع بَّاسَُبْنَُي زيِد َح دَّ ث  ن اَأ بوَُب كْرٍَي  عْقُوبَُبْنَُإِبْ ر اهِيم َالْب  زَّازَُح دَّ ث  ن اَأ بوَُم سْل م ة َدَّ َح دَّ ض ر 
عِيدَُبْنَُي زيِد ََََ- َس  ََََ-الْ زْدِىََُّهُو  اَللََِّّ َم الِكٍَأ ك ان َر سُولُ َبْن  َس أ لْتَُأ ن س  ي سْت  فْتِحَََُ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ق ال 

َالرَّحْم نَِالرَّحِيمَِ َأ وَْببِِسْمَِاللََِّّ َالْع ال مِيْ  َر بِ  َل ت سْأ لُنََِّع نَْش ىْءٍَم اَأ حْف ظهَُُو م اََََ بِالْْ مْدَُللََِِّّ َإِنَّك  س أ ل نََِّع نْهَُف  ق ال 
ََ َ.َقُ لْتَُأ ك ان َر سُولَُاللََِّّ َن  ع مَََْ-صلىَاللهَعليهَوسلمَ-أ ح دٌَق  ب ْل ك   99  )رواهَالدارقطنِ( يُص لِ ىَفَِِالن َّعْل يَِْْق ال 

a. Takhrij Hadis dan Penjelasan 

Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Anas 

bin Malik.100 

b. Kualitas Sanad Hadis  

Ad-Daruquhni mengatakan bahwa isnad hadis ini sahih. Sementara penulis menyimpulkan 

hadis ini hasan. karena terdapat perawi yang dinilai shadûq. 

23. Hadis “Membaca Amin apabila imam telah membaca amin” 

Setelah hadis-hadis tentang al-Fatihah, selanjutnya Hamka menjelaskan mengenai ‘Amin’ 

dengan berlandaskan hadis berikut,  

 
96 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 95. 
97 Ibn Hajar, Bulûgh al-Marâm, Bab Shifat al-Shalâh, juz 1, h. 97. 
98 Ibn Huzaimah, Shahîh Ibn Hibban, Tahqîq: Muhammad Mustafa al-A’zhami, juz 1, h. 250. 
99 Al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, Bab Dzakara Ikhtilâf al-Riwâyat fi al-Jahri bi Bismillah, juz 1, h. 

316. 
100 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 96. 
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عِيدَِبْنَِالْمُس يَّبَِو أ بََِحَ  َم الِكٌَع نَْابْنَِشِه ابٍَع نَْس  َأ خْبَّ  نً  َق ال  َبْنَُيوُسُف  ث  ن اَع بْدَُاللََِّّ س ل م ة َبْنَِع بْدََِدَّ
مُ اَأ خْبَّ  اهَُع نَْأ بَِهُر يْ ر ةَ  َتَ ْمِينَُ الرَّحْم نَِأ نََّّ م امَُف أ مِ نُواَف إِنَّهَُم نَْو اف ق  َالِْْ َإِذ اَأ مَّن  َُع ل يْهَِو س لَّم َق ال  هََُأ نََّالنَّبََِّص لَّىَاللََّّ

َل هَُم اَت  ق دَّمَ  ةَِغُفِر  ئِك  َالْم لَ   101َمِنَْذ نبِْهَِ)رواهَالبخاري(تَ ْمِيْ 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana disebutkan dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh al-Jamâ’ah dari Abu 

Hurairah ra. 

b. Kualitas Sanad Hadis 

Hadis ini sahih karena diriwayatkan dalam ash-Shahîhain. 

24. Hadis “Rasulullah membaca Amin setelah membaca ayat terakhir surah al-Fatihah” 

Dalam tafsir disebutkan matan, perawi sahabat, dan mukharrijnya. Berikut hadisnya:  

َص فْو انَُبْنَُعِيس ىَع نَْبِشْرَِبْنَِر افِعٍَع نَْأ بَِع بْدََِحَ  َأ خْبَّ  نً  ث  ن اَن صْرَُبْنَُع لِيٍ  َابْنَِع مِ َأ بَِهُر يْ ر ة َع نَْأ بَِدَّ اللََِّّ
َالضَّالِ يَْ  هُر يْ ر ة َق الَ  َغ يَِْْالْم غْضُوبَِع ل يْهِمَْو لَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َإِذ اَت لَ  َص لَّىَاللََّّ َ ك ان َر سُولَُاللََِّّ َآمِيْ َح تَِّ ق ال 

َالْْ وَّلَِ)روا102َي سْم عَ   103هَأبَِداود(م نَْي لِيهَِمِنَْالصَّفِ 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana disebutkan dalam tafsir, hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn 

Majah dari Abu Hurairah.104 

b. Kualitas Sanad Hadis  

Setelah melihat biografi masing-masing perawi, di dalamnya terdapat seorang perawi 

(Bisyr bin Rafi’) yang banyak dikritik oleh para ulama, bahkan dianggap munkar al-hadîts 

dan perawi yang tidak diketahui (la yu’rafu) yaitu Abu ‘Abdullah.  

Kesimpulan penulis, kualitas sanad hadis yang dijadikan dasar oleh Hamka ini 

kualitasnya dha’îf. Hal ini pula didukung pendapat Al-Albani yang menilai hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn Majah di atas adalah dha’îf.105  

 

 

 

 

 
101 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Jahr al-Imâm bi al-Ta`mîn, juz 3, h. 244. Dengan penambahan 

keterangan  ََُْع ل يْهَِو س لَّم َي  قُولَُآمِي َص لَّىَاللََّّ َابْنَُشِه ابٍَو ك ان َر سُولَُاللََِّّ  .و ق ال 
102 Dalam tafsir tertulis  َيُسْمِع. 
103 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Bab al-Ta`mîn warâ`a al-Imâm, juz 3, h. 119; Ibn Majah, Sunan Ibn 

Mâjah, Bab al-Jahr bi Âmîn, juz 3, h. 89.  
104 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I, h. 99.   
105 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Bab al-Ta`mîn warâ`a al-Imâm, Ta’liq: Al-Albani, juz 1, h. 352. 
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25. Hadis “Jika belum bisa membaca al-Fatihah, maka boleh membaca subhanallah wal 

hamdulillah wa lailaha illallah wallahu akbar” 

Hamka mengatakan bahwa jika seseorang belum bisa membaca al-Fatihah, maka 

diperkenankan dengan membaca dzikir yang disebutkan dalam matan hadis di bawah ini. 

Selain menyebutkan matan, Hamka juga menyebutkan mukharrijnya. 

ث  ن اَعُثْم انَُحَ  الِدٍَالدَّالَ نِِ َعَ ََدَّ ث  ن اَسُفْي انَُالث َّوْرىَُِّع نَْأ بِىَخ  ث  ن اَو كِيعَُبْنَُالْْ رَّاحَِح دَّ ب ة َح دَّ ي ْ نَْإِبْ ر اهِيم َبْنَُأ بِىَش 
َالنَّبِِ ََ َج اء َر جُلٌَإِلِ  َق ال  َبْنَِأ بِىَأ وْفِ  َع نَْع بْدَِاللََِّّ َأ سْت طِيعََََُق الَ ف َ ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-السَّكْس كِىِ  َلَ  إِنّ ِ

َو الْْ مْدَُللَََِّّ َقُلَْسُبْح ان َاللََِّّ ئًاَف  ع لِ مْنَِِم اَيَُْزيِْنَِِفَِص لَ تَِْف  ق ال  ي ْ َمِنَْالْقُرْآنَِش  َُأ نَْآخُذ  َُو اللََّّ َاللََّّ َإِل ه َإِلََّ َو لَ 
َ)رواهَأ َبِاللََِّّ َقُ وَّة َإِلََّ َو لَ  َح وْل   106بَِداود(أ كْبَّ َُو لَ 

a. Takhrij dan Penjelasan 

Sebagaimana dalam tafsir disebutkan, bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-

Nasa’i, Imam Ahmad, Ibn al-Jarud, Ibn Hibban, dan ad-Daruqutni.  

b. Kualitas Sanad Hadis  

Dari kajian di atas, diketahui perawi yang mendapat banyak kritikan adalah Ibrahim as-

Saksaki. Namun penulis mengikuti pendapat Ibn Hajar yang menilai shadûq. Oleh karena 

itu, penulis menyimpulkan bahwa kualitas sanadnya hasan. An-Nasa’i dalam Sunan al-

Kubrâ memberikan penilaian bahwa Ibrahim as-Saksaki laisa bidzâka al-qawi.107 

Sementara Abu Dawud tidak memberikan komentar apapun terhadap hadis ini, hal ini 

mengindikasikan panilaian hasan atas hadis ini. Al-Albani mengatakan bahwa hadis ini 

hasan.108  

 

Analisis Kualitas Sanad Hadis dalam Tafsir Surah al-Fatihah 

Penelitian terhadap sanad hadis terhadap kedua surah—al-Fatihah dan al-Baqarah—dalam Tafsir 

al-Azhar, seperti terlihat di atas, telah selesai penulis lakukan. Hasil tersebut memperlihatkan 

keragaman yang bermacam-macam, baik dari segi kualitas sanad hadis, mukharrij, ataupun sumber 

riwayat.  

Berikut ini, dari dua puluh lima (25) hadis yang diteliti dalam Surah al-Fatihah, penulis 

berusaha mengklasifikan hasil penelitian di atas dari berbagai segi dalam bentuk tabel:  

1. Pengelompokan dari segi penisbahan atau sumber riwayat. 

No 
Sumber 

Riwayat 
Jumlah Keterangan Persentase 

 
106 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Bab Yujzi`u al-Ummiyu al-A’jamiyyu min al-Qirâ`ah, juz 2, h. 494. 
107 An-Nasa’i, Sunan al-Kubrâ, Bab Ma Yujzi`u mia al-Qirâ`ah liman la Yuhsin al-Qur`ân , juz 1, h. 321.  
108 Abu Dawud, Sunan Abi Dawûd, Bab Yujzi`u al-Ummiyu al-A’jamiyyu min al-Qirâ`ah, Ta’liq al-Albani, 

juz 1, h. 308. 
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1 Marfu’ 25 hadis Hadis no: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, dan 25.    

100 % 

2 Mauquf -  - 

3 Maqthu’ -  - 

2. Pengelompokan dari segi mukharrij. 

No Mukharrij Jumlah Keterangan Persentase 

1 Kutub at-

Tis’ah 

17 hadis Hadis no: 1, 2, 3, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 

14, 16, 18, 19, 20, 23, 24, dan 25.  

68 % 

2 Non Tis’ah 8 hadis Hadis no. 4, 5, 8, 13, 15, 17, 21, dan 

22.    

32 % 

3. Pengelompokan dari segi kualitas sanad hadis.   

No Kualitas 

Sanad 

Jumlah Keterangan Persentase 

1 Shahih 10 hadis Hadis no: 1, 3, 7, 10, 11, 14, 16, 18, 

20, dan 23.  

40 % 

2 Hasan 7 hadis Hadis no. 2, 4, 8, 12, 15, 17, dan 25. 28 % 

3 Dha’if 8 hadis Hadis no. 5, 6, 9, 13, 19, 22, 21, dan 

24.  

32% 

 

Terkait dengan penyampaian riwayat, penulis mendapati beberapa kekurangan atau 

kesalahan yang perlu diperbaiki, yaitu:  

1. Hadis nomor 5 yang diasosiasikan kepada Abû Dâwûd, padahal itu riwayat Abdul Qadir 

al-Rahawi. 

2. Pengutipan matan hadis yang kurang tepat, seperti:  

a) Hadis nomor 8, pengutipan matan riwayat ad-Daruquthni yang kurang tepat. Tertulis 

dalam tafsir:  

بِف اتِِ ةَِالْكِت ابَِ َْي  قْر أَْ تُُْزئَُِص لَ ةٌَلِم نَْلم   لََ 

Matan hadis riwayat ad-Daruquthni:  

 109يءَصلَةَلََيقرأَالرجلَفيهاَبفاتِةَالكتابَ)رواهَالدارقطنِ(لََتُزَ

 
109 Al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, juz 3, h. 357. 
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b) Hadis nomor 10, pengutipan matan riwayat al-Bukhari yang kurang tepat. Dalam tafsir 

tertulis:  

َي  قْر أَُفِكَُلِ َر كْع ةٍَبِف اتِِ ةَِالْكِت ابَِ  ك ان 

Matan hadis riwayat al-Bukhari: 

ةَِالظُّهْرَِبِف اتِِ ةَِالْكِتَ ك ان َالنَّبَُِّ • َالُْْول ي يَِْْمِنَْص لَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َي  قْر أَُفَِالرَّكْع ت يِْْ َيطُ وِ لََُص لَّىَاللََّّ ابَِو سُور ت يِْْ
َي  قْر أَُفَِالْع صْرَِ َو يُ ق صِ رَُفَِالثَّانيِ ةَِو يُسْمِعَُالْْي ة َأ حْي انًًَو ك ان  َبِف اتِِ ةَِالْكِت ابَِو سُور ت يَِْْو ك ان َيطُ وِ لَُفَِالُْْولِ 

ةَِالصُّبْحَِو يُ ق صِ رَُفَِالثَّانيِ ةَِ)رواهَالبخاريَ( َمِنَْص لَ  َو ك ان َيطُ وِ لَُفَِالرَّكْع ةَِالُْْولِ   110فَِالُْْولِ 

َُع ل يْهَِو س لَّم َي  قْر أَُفَِالرَّكْعَ  • َمِنَْالظُّهْرَِو الْع صْرَِبِف اتِِ ةَِالْكِت ابَِو سُور ةٍَسُور ةٍَو يُسْمِعُن اََك ان َالنَّبَُِّص لَّىَاللََّّ ت يِْْ
 111الْْي ة َأ حْي انًًَ)رواهَالبخاريَ(

c) Hadis nomor 18, pengutipan matan riwayat al-Bukhari yang kurang tepat. Dalam tafsir 

tertulis: 

َسُئِل ََ َالرَّحْمَ ع نَْق  ت اد ة َق ال  بِسْمَِاللََِّّ اَثََُُّ كَ ان َم دًّ َُع ل يْهَِو س لَّم َف  ق ال  كَ ان تَْقِر اء ةَُالنَّبِِ َص لَّىَاللََّّ كَ يْف  نَِالرَّحِيمَِأ ن سٌ
دَُُّبِالرَّحِيمَِ دَُُّبِالرَّحْم نَِو يَ  َو يَ  دَُُّبِسْمَِاللََِّّ  يَ 

Matan hadis riwayat al-Bukhari: 

ََع نَْق  ت ادَ  َُع ل يْهَِو س لَّم َف  ق ال  كَ ان تَْقِر اء ةَُالنَّبِِ َص لَّىَاللََّّ كَ يْف  َسُئِل َأ ن سٌ ان تَْة َق ال  اََََك  بِسْمَِم دًّ ق  ر أَ  َالرَّحْم نََََِثََُُّ اللََِّّ
دَُُّ دَُُّبِالرَّحِيمَِ)رواهَالبخاريَ(َببِِسْمَِالرَّحِيمَِيَ  دَُُّبِالرَّحْم نَِو يَ  َو يَ   112113اللََِّّ

d) Hadis nomor 21. Dalam tafsir tertulis  ََ  .كانَيسر seharusnya ,كا نوُاَيُسِرُّون 

e) Hadis nomor 24. Dalam tafsir tertulis  َيُسْمِع, seharusnya  َي سْم ع. 
3. Penggunaan riwayat yang kurang kuat, seperti:  

a) Hadis nomor 14. Dalam tafsir dijelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan al-khamsah. 

Setelah penulis telusuri, hadis dengan ma’na yang sama terdapat dalam ash-Shahihain:  

وُاَو إَِ • كَ بََّّ َف ك بَِّ  م امَُليُِ ؤْتَ ََّبهَِِف إِذ ا َإِنََّّ اَجُعِل َالِْْ هَُف  قُولُواَر ب َّن اَو ل ك  د  لِم نَْحمِ  َُ ع َاللََّّ َسَِ  ذ اَر ك ع َف اركْ عُواَو إِذ اَق ال 

الِسًاَف ص لُّواَجُلُوسًاَأ جْْ عُونَ  َف اسْجُدُواَو إِذ اَص لَّىَج   114)رواهَالبخاريَ( الْْ مْدَُو إِذ اَس ج د 

 
110 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Âdzân, Bab al-Qirâ`ah fi al-Dhuhri, juz 3, h. 208.  
111 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Âdzân, Bab al-Qirâ`ah fi al-Dhuhri, juz 3, h. 212.  
112 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Bab al-Qirâ`ah, juz 15, h. 466. 
113 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Bab al-Qirâ`ah, juz 15, h. 466. 
114 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab Innama ju’ila al-Imâmu liyu`tamma bihi, juz 3, h. 94.  
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م امَُليُِ ؤْتَ ََّبهََِِ • هَُف  قُولُواَاللَّهُمََّر ب َّإِنََّّ اَجُعِل َالِْْ د  َُلِم نَْحمِ  ع َاللََّّ َسَِ  وُاَو إِذ اَر ك ع َف اركْ عُواَو إِذ اَق ال  كَ بََّّ َف ك بَِّ  َف إِذ ا ن اَل ك 

115َ)رواهَمسلمَ( الْْ مْدَُو إِذ اَص لَّىَق ائمًِاَف ص لُّواَقِي امًاَو إِذ اَص لَّىَق اعِدًاَف ص لَّوْاَقُ عُودًاَأ جْْ عُونَ 
Hadis nomor 16. Dalam tafsir dijelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan an-Nasa`i dan 

Ibn Huzaimah, Ibn Hibban, al-Hakim bi syarti al-bukhâri wa muslim. Setelah penulis 

telusuri, dengan redaksi matan yang sama, hadis ini juga terdapat dalam ash-

Shahîhain.116 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa kualitas sanad dari riwayat-riwayat 

yang ada dalam surat Al-Fatihah di Tafsir al-Azhar bervariasi, yaitu shahîh, hasan, dan dha’îf.  

Variasi tersebut dapat dikategorisasikan demikian: 10 hadis masuk kategori shahîh (40 %), 7 hasan 

(28 %), 8 dha’îf (32 %). Sedangkan dari segi penisbatan atau sumber riwayat seluruhnya adalah 

hadis marfu’ atau semuanya bersumber dari Nabi Muhammad Saw. 

Terkait dengan pengutipan riwayat, penulis mendapati beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki 

dalam Tafsir ini berupa kesalahan penisbatan kepada mukharrij, pengutipan matan yang kurang 

tepat, dan penggunaan riwayat yang kurang kuat.  
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